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Mujino, menjelaskan hampir se-

mua sekolah akan menjalankan

asesmen secara mandiri. "Hanya

ada satu sekolah yang

menumpang di sekolah lain

dalam penyelenggaraan ases-

men nasional nanti," jelasnya,

Selasa (11/10).

Total ada 169 SD di Kota

Yogya yang akan mengikuti ases-

men nasional dengan masing-

masing SD diikuti 35 siswa.

Sehingga total peserta di Kota

Yogya tercatat 1.440 siswa.

Asesmen nasional untuk SD

akan digelar pada 24-27 Oktober

untuk gelombang pertama dan

kedua, serta pada 31 Oktober-3

November untuk gelombang tiga

dan empat.

Menurutnya, persiapan pelak-

sanaan asesmen nasional terse-

but sudah dilakukan sejak jauh

hari dengan memastikan kesia-

pan sarana dan prasarana seko-

lah. 

Disdikpora Kota Yogya juga

memberikan bantuan sarana

dan prasarana teknologi infor-

masi komunikasi ke sekolah se-

cara bertahap. Diharapkan

nantinya tidak ada lagi sekolah

yang menumpang ke sekolah

lain untuk menyelenggarakan

asesmen nasional. 

"Kami pun rutin mengundang

operator setiap sekolah untuk

memastikan kesiapan jaringan

dan aplikasi. Persiapan terus di-

lakukan termasuk menyiapkan

pengawas silang," imbuh Mujino.

Koordinasi dengan PLN un-

tuk memastikan tidak ada pe-

madaman listrik saat penyeleng-

garaan asesmen nasional agar

siswa dapat mengerjakan soal

dengan lancar. Simulasi penye-

lenggaraan asesmen nasional ju-

ga telah dilakukan pada akhir

September dan dilanjutkan awal

Oktober untuk memastikan kesi-

apan sekolah. Dari 169 SD yang

akan menjalani asesmen nasio-

nal, sebanyak 46 sekolah akan

menggelar asesmen secara dar-

ing dan 123 SD secara semidar-

ing.

Dalam asesmen nasional,

akan ada tiga instrumen yang

diukur yaitu asesmen kompeten-

si minimum untuk mengukur lit-

erasi membaca dan numerasi

siswa, selain itu juga dilakukan

survei karakter untuk men-

gukur sikap, nilai, keyakinan

yang mencerminkan karakter

siswa, serta survei lingkungan

belajar untuk mengukur ber-

bagai aspek yang mempenga-

ruhi proses belajar mengajar di

kelas dan sekolah.

Pada asesmen nasional tahun

lalu, Mujino mengatakan, hasil

yang diperoleh Kota Yogya sudah

cukup baik, salah satunya untuk

kompetensi literasi. Sedangkan

peserta asesmen nasional, dipilih

secara acak dari tiap sekolah,

baik sekolah yang memiliki mu-

rid sedikit maupun banyak ha-

nya akan diwakili oleh 35 siswa. 

"Sekolah tidak bisa memilih

siswa yang akan mengikuti ases-

men. Sudah diacak dari dapodik.

Jadi, harapannya bisa benar-be-

nar menggambarkan profil seko-

lah. Hasilnya memang tidak bisa

dibuat-buat," tandasnya.  (Dhi)-f
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Disdikpora Kota Yogya Pastikan Kesiapan Sekolah
YOGYA(KR) - Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga (Disdikpora) Kota

Yogya memastikan kesiapan seluruh sekolah menjalani asesmen nasional.

Terutama jenjang SD yang akan digelar pada pekan terakhir Oktober.


